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BAB IV 

ANALISIS TENTANG  

TOLERANSI MASYARAKAT ISLAM TERHADAP KEBERADAAN 

GEREJA PANTEKOSTA DI DESA TELAGABIRU 

 

Pluralisme adalah sebuah realitas sosial yang siapapun tidak 

mungkin memungkirinya, kehidupan yang plural mengandung arti bahwa 

hidup ini tidak selalu corak tunggal. Di sisi lain, kita juga sering 

memandang pluralisme sebagai sesuatu yang negatif. Kerena itu masih ada 

sikap setengah hati untuk menerima pluralisme.1 

Pluralisme tidak dapat dipahami hanya dengan mengatakan bahwa 

masyarakat kita majemuk, beraneka ragam, terdiri dari berbagai suku dan 

agama yang justru hanya menggambarkan kesan fragmentasi bukan 

pluralisme. Pluralisme harus dipahami sebagai pertalian sejati kebinekaan 

dalam ikatan-ikatan keadaban. Pluralisme adalah keberadaan atau toleransi 

keragaman etnik atau kelompok-kelompok kultural dalam suatu 

masyarakat atau negara, serta keragaman. 

Dalam menggali semangat pluralisme kita harus menjaga sikap, 

sikap toleran kepada umat agama lain. Karena hal ini merupakan landasan 

agar pluralisme dalam beragama dapat tercipta dengan baik dan antar umat 

                                                           
1 Dr. Moeslim Abdurrahman, ISLAM PRIBUMI Mendialogkan Agama Membaca 

Realitas, (Jakarta: Erlangga, 2003), 186. 
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beragama dapat bermasyarakat dengan baik tanpa saling mengucilkan atau 

menjelek jelekan agama lain. 

Sistem toleransi tidak kalah pentingnya dalam menata umat 

beragama supaya senantiasa berhubungan dengan baik secara intern 

maupun ekstren. Sebab bilamana sikap toleransi itu tidak diwujudkan 

ditengah-tengah masyarakat, hal itu akan menimbulkan kehancuran dan 

perpecahan diantara umat yang mendambahkan kerukunan serta 

ketentraman hidup. 

Dalam ajaran islam penghormatan kepada umat agama lain sangat 

dianjurkan karena dengan menghormati agama lain, maka umat agama lain 

akan memberi apresiasi yang sama terhadap umat Islam. 

Dengan menggunakan teori pluralisme, Masyarakat Desa 

Telagabiru bisa dikatakan mempunyai masyarakat majemuk, dari segi 

agama. Agama yang ada di Desa Telagabiru yaitu Islam, Kristen dan juga 

berdampingan dengan Katholik dan orang-orang cina.. Tidak ada rasa 

membeda-bedakan antar pemeluk agama satu dengan pemeluk agama 

yang lainnya, hal ini karena kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pluralisme, tolesansi, kerukunan dalam keberagaman agama. 

Meski hidup dengan keyakinan yang berbeda, namun warga saling 

menghargai dan menghormati antar pemeluk agama lain, hal ini dapat 

ditunjukkan dengan tempat tinggal yang berdampingan. Nilai kebersamaan 

antar masyarakat juga terlihat dari kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh 
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desa, seperti acara gotong royong, membuat selokan dan memperbaiki 

jalan.  

Dalam kehidupan masyarakat, Untuk mendukung konsep 

pluralisme tersebut, diperlukan adanya toleransi antar sesama umat 

beragama. sehingga nantinya kerukunan antarumat beragama di Desa 

Telagabiru terjalin dengan baik. 

Disini terlihat jelas bahwa upaya untuk mempererat hubungan 

manusia dengan manusia tidak bisa lepas dari usaha toleransi, karena 

seperti apa yang sudah kita ketahui bahwa sikap toleransi sama 

pengertiannya dengan saling menghormati dan menghargai satu sama lain 

dan saling gotong royong membantu masyarakat lainnya. 

 

A. Kerukunan Umat Beragama di Desa Telagabiru 

Kerukunan umat beragama adalah hubungan sesama umat 

beragama yang dilandasi toleransi, saling menghormati, saling menjaga, 

menghargai kesetaraan dalam pengalaman ajaran agama dan kerjasama 

dalam kehidupan bermasyarakat.  

Kerukunan beragama di tengah keanekaragaman merupakan aset 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia. Dalam perjalanan 

sejarah bangsa, Pancasila telah teruji sebagai alternatif yang paling tepat 
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untuk mempersatukan masyarakat yang sangat majemuk di bawah suatu 

tatanan yang inklusif dan demokratis. 

Kerukunan dapat dimaknai sebagai kondisi hidup maupun 

kehidupan yang mencerminkan suasan damai, tentram, tertib, sejahtera, 

saling menghargai, saling menghormati, tenggang rasa, gotong royong, 

sesuai dengan ajaran agama dan Bhinneka Tunggal Ika. 

Keharmonisan dalam komunikasi antar sesama penganut agama 

adalah tujuan dari kerukunan beragama, agar terciptakan masyarakat yang 

bebas dari ancaman, kekerasan hingga konflik agama. 

Kerukunan umat beragama di Desa Telagabiru, terjalin dengan 

baik, sebagaimana hidup berdampingan dengan tetangga yang saling 

membutuhkan. Umat beragama baik dari kalangan Islam, Kristen dan 

lainnya saling menghormati, menghargai, dan memiliki tenggang rasa 

sebagai makhluk sosial dalam hidup bermasyarakat. Kerukunan umat 

beragama di Desa Telagabiru terlihat sangat baik dan hidup damai dan 

rukun.  

Selain itu, terbentuknya kerukunan di Desa Telagabiru juga tak 

luput dari peran pemuka agama masing-masing, yang bertindak sebagai 

pengayom, pengawas dan penengah kaumnya dalam kehidupan 

bermasyarakt. Sehingga lengkap sudah terbentuknya kerukuna di 

kelurahan Karangsari. Karena semua elemen masyrakat saling bahu 

membahu mewujudkan masyarakat Telagabiru yang aman dan damai. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
 

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari masyarakat di Desa 

Telagabiru sangat memegang dan menjaga kerukunan antar warga, 

meskipun mereka berbeda keyakinan. Karena dengan mereka saling 

menghormati satu dengan yang lain, maka kehidupan bermasrakat akan 

terjaga keharmonisannya. 

Konteks kerukunan yang ada di Desa Telagabiru termasuk kedalam 

kerukunan antar umat beragama, dimana dalam prosesnya kerukunan 

disini tidak terlepas dari tolesansi yakni sikap dan perbuatan yang 

melarang adanya deskriminasi terhadap kelompok yang berbeda, seperti 

dalam Al-Qur’an QS. Al-Hujurat 13.  

 

 

 

Artinya : “Wahaimanusia sesungguhnya kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah 

orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal”. (QS. Al-Hujurat 13).2 

Bentuk kerukunan umat beragama di Desa Telagabiru dimana umat 

Islam sebagai penganut mayoritas mengizinkan keberadaan agama-agama 

lainnya salah satunya agama Kristen, bahkan rumah ibadah Gereja 

Pantekosta juga ada di Desa Telagabiru. 

                                                           
2 Prof. R.H.A. soenarjo S.H, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: YAYASAN 

PENYELENGGARA PENTERJEMAH/PENTAFSIR AL-QUR’AN, 1971), 847. 
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Jadi, kerukunan umat beragama adalah suatu sentuk sosialisasi 

yang damai dan tercipta berkat adanya toleransi agama. Kerukunan umat 

beragama bertujuan untuk memotivasi dan mendinamisasikan semua umat 

beragama agar dapat ikut serta dalam pembangunan dan menjadi hal yang 

sangat penting untuk mencapai sebuah kesejahteraan hidup ini. 

 

B. Sikap Toleransi Seorang Muslim terhadap kegiatan keagamaan 

Gereja Pantekosta 

Manusia adalah makhluk indiviudu sekaligus sebagai makhluk 

sosial. Sebagai makhluk sosial tentunya manusia dituntut untuk mampu 

berinteraksi dengan individu lain dalam rangka memenuhi kebutuhannya. 

Dalam menjalani kehidupan sosial dalam masyarakat, seorang individu 

akan dihadapkan dengan kelompok-kelompok yang berbeda warna 

dengannya salah satunya adalah perbedaan agama. 

Dalam menjalani kehidupan sosialnya tidak bisa dipungkiri akan 

ada gesekan-gesekan yang akan dapat terjadi antar kelompok masyarakat, 

baik yang berkaitan dengan ras maupun agama. Dalam rangka menjaga 

keutuhan dan persatuan dalam masyarakat maka diperlukan sikap saling 

menghormati dan saling menghargai, sehingga gesekan-gesekan yang 

dapat menimbulkan pertikaian dapat dihindari. Masyarakat juga dituntut 
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untuk saling menjaga hak dan kewajiban diantara mereka antara yang satu 

dengan yang lainnya. 

Disamping itu, setiap agama juga mengajarkan kepada umatnya 

untuk mengasihi sesama makhluk hidup dan bersikap positif terhadap 

alam. Hanya saja, ajaran-ajaran agama tersebut sering kali difaharni secara 

sempit dan eksklusif oleh sebagian penganutnya dan disertai rasa curiga 

yang berlebihan terhadap penganut agama lain. Dengan pemahaman dan 

kecurigaan yang semacam itu, maka dapat mengakibatkan terjadinya 

berbagai konflik di dalam masyarakat. Sementara itu, sikap fanatik yang 

berlebihan di kalangan penganut agama masih sangat dominan. Sikap 

tersebut dapat rnenimbulkan disharmoni yang sangat merugikan semua 

pihak, termasuk kelompok penganut agama.3 

Toleransi sebagai salah satu kunci untuk mewujudkan hal tersebut 

perlu mendapatkan perhatian yang lebih, agar terciptanya masyarakat yang 

terhindar dari perpecahan, menerima adanya perbedaan serta mencintai 

silaturahmi. Sikap saling menghargai keanekaragaman dapat dicirikan 

dengan sikap toleransi terhadap perbedaan yang ada. Semboyan Bhinekha 

Tunggal Ika memiliki makna agar kita dapat menghargai kemajemukan 

Sikap Toleransi yang harus di terapkan seperti, Menghormati 

kebebasan para pemeluk agama untuk menganut agamanya dan 

                                                           
3 Y.T. Panja Victor, MTh, PhD, Pluralisme Agama dan Problem Sosial, (Jakarta: Pustaka 

Cide Sindo, 1998), xx. 
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menjalankan ibadahnya masing, tolong menolong dalam hidup 

bermasyarakat,  

Selain itu kita harus Saling menjaga tempat peribadatan. Dalam hal 

ini kita harus menjaga tempat peribadatan umat beragama, baik dalam hal 

kenyamanan maupun keamanan. Karena jika umat agama lain dapat 

menjalankan ritual keagamaannya dengan tentram maka hal itu pula yang 

akan terjadi pada hubungan antar umat beragama. 

Bahkan supaya tidak terjadi suatu konflik, dengan cara Saling 

meniadakan dalam bentuk konflik antar agama. Hal ini lebih merujuk 

kepada kesadaran kelompok agama untuk tidak encampuri urusan internal 

umat beragama lainnya, karena hal ini merupakan sebuah privasi bagi 

suatu klompok  umat beragama yang sedang memiliki konflik intern. 

Saling menjaga relasi antar umat beragama. Agama secara 

normatif-doktriner selalu mengajarkan kebaikan, cinta kasih dan 

kerukunan. Dalam hal ini agama mengajarkan untuk menghormati umat 

agama lain, dan hal ini sangat ditekankan oleh semua agama terlebih lagi 

agama Islam.  

Beberapa contoh Perwujutan Toleransi Beragama: Pertama, 

Memahami setiap perbedaan. Kedua, Sikap saling tolong menolong antar 

sesama umat yang tidak membedakan suku, agama, budaya maupun ras. 

Ketiga, Rasa saling menghormati serta menghargai antar sesama umat 

manusia. 
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Jadi, bentuk kerjasama ini harus kita praktekkan dalam kegiatan 

yang bersifat sosial kemasyarakatan serta tidak menyinggung keyakinan 

pemeluk agama lain. melalui toleransi diharapkan terwujud ketertiban, 

ketenangan dan keaktifan dalam menjalankan ibadah menurut agama dan 

kepercayaan masing-masing.4 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa masyarakat Islam 

terhadap kegiatan keagamaan yang dilakukan didalam Gereja Pantekosta 

pada saat jum’at malam sabtu sekitar jam 18.30-selesai. Menurut salah 

satu masyarakat islam ketika kegiatan keagamaan dilakukan didalam 

Gereja Pantekosta umat Islam tidak merasa terganggu dan kita harus 

menghargai kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh umat kristen 

didalam Gereja Pantekosta. 

Maka dari itu ketika kegiatan keagamaan Gereja Pantekosta selagi 

tidak mengganggu dan tidak menimbulkan konflik serta tidak melakukan 

kegiatan keagamaan diluar Gereja yang mana Desa Telagabiru ini 

mayoritas penganut agama Islam, masyarakat islam akan bersikap baik, 

menghormati dan menghargainya. 

                                                           
4 Markijar, Toleransi Antar Umat Beragama, 

http://www.markijar.com/2015/11/toleransi-antar-umat-beragama-lengkap.html, (Senin 

10 Juli 2017). 

http://www.markijar.com/2015/11/toleransi-antar-umat-beragama-lengkap.html

